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ABSTRAK

Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di dunia dan terdiri dari
17.504 pulau. Pada Juli 2017 melalui Kementerian Koordinator Bidang Kemaritiman
(Kemenko Maritim), Indonesia meluncurkan peta NKRI baru. Perubahan dan
penyempurnaan tersebut terjadi pada sebagian wilayah perairan Natuna menjadi Laut
Natuna Utara yang masih masuk dalam wilayah Zona Ekonomi Eksklusif (ZEE)
Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman mengenai dampak
kebijakan Laut Natuna Utara terhadap Hubungan Bilateral Indonesia-Tiongkok dan
memberikan penjelasan bagaimana hubungan bilateral Indonesia terkait pelanggaran-
pelanggaran dan tumpang tindih wilayah yang terjadi di Laut Natuna Utara. Dalam
penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan tipe peneltian
deskriptif. Penelitian ini menggunakan konsep Hubungan Internasional, Hubungan
Bilateral dan Diplomasi. Hasil dari penelitian ini dalam bidang politik adalah
Indonesia dan Tiongkok sepakat untuk sama-sama menjaga stabilitas kawasan
sengketa LCS dengan memperkuat militer masing-masing. Adapun dalam bidang
Ekonomi keduanya sepakat untuk tidak memasukkan konflik kedaulatan wilayah
dapat mengganggu hubungan bilateral keduanya dalam bidang investasi dan
perdagangan.

Kata Kunci : Laut Natuna Utara, Dampak, Hubungan Bilateral, Laut Cina
Selatan
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ABSTRACT

Indonesia is the largest archipelago country in the world and consists of 17,504
islands. In July 2017 through the Coordinating Ministry for Maritime Affairs
(Kemenko Maritim), Indonesia launched a new map of the Republic of Indonesia.
Changes and improvements have occurred in some parts of the Natuna waters into
the North Natuna Sea which is still included in the Indonesian Exclusive Economic
Zone (EEZ). This study aims to provide an understanding of the impact of the North
Natuna Sea policy on Indonesia-China Bilateral Relations and provide an
explanation of how Indonesia's bilateral relations are related to violations and
overlapping territories that occur in the North Natuna Sea. This research uses
qualitative research methods with descriptive research type. Furthermore, this study
uses the concepts of International Relations, Bilateral Relations and Diplomacy. The
results of this research in the political field are that Indonesia and China agree to
jointly maintain the stability of the LCS dispute area by strengthening each other's
military. While in the economic field, both agreed not to include conflicts over
regional sovereignty, which might disrupt bilateral relations in both investment and
trade.
Keywords: North Natuna Sea, Impact, Bilateral Relations, South China Sea.
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